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Abstrak 
Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak 
menular dengan prevalensi tinggi di Indonesia, yang 
ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah akibat 
gangguan metabolisme insulin. Salah satu pendekatan 
dalam pengelolaan diabetes adalah penggunaan serat 
pangan, khususnya beta glucan, yang dikenal mampu 
memperlambat penyerapan glukosa dan meningkatkan 
sensitivitas insulin. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara sistematis dan kuantitatif pengaruh 
beta glucan terhadap penurunan kadar gula darah melalui 
metode meta-analisis. Literatur diperoleh dari database 
PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan 
kriteria inklusi berupa studi eksperimental pada hewan 
coba dalam sepuluh tahun terakhir. Sebanyak tujuh artikel 
memenuhi kriteria dan dianalisis. Hasil meta-analisis 
menunjukkan bahwa suplementasi beta glucan secara 
signifikan menurunkan kadar glukosa darah pada model 
hewan diabetes, dengan pooled risk ratio sebesar 21,16 
(95% CI: 7,57–59,14). Selain itu, beta glucan juga 
memberikan efek positif pada profil lipid, seperti 
penurunan kadar LDL dan peningkatan HDL. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa beta glucan berpotensi digunakan 
sebagai agen pendukung dalam pengelolaan diabetes 
melitus. Diperlukan penelitian lanjutan pada manusia untuk 
memastikan efektivitas dan keamanan penggunaannya 
secara klinis. 
 
Absctract 
Diabetes mellitus is one of the non-communicable diseases 
with high prevalence in Indonesia, which is characterized 
by increased blood glucose levels due to impaired insulin 
metabolism. One approach in managing diabetes is the use 
of dietary fiber, especially beta glucan, which is known to 
be able to slow down glucose absorption and increase 
insulin sensitivity. This study aims to systematically and 
quantitatively analyze the effect of beta glucan on reducing 
blood sugar levels through a meta-analysis method. 
Literature was obtained from the PubMed, ScienceDirect, 
and Google Scholar databases, with inclusion criteria in 
the form of experimental studies on experimental animals 
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in the last ten years. A total of seven articles met the 
criteria and were analyzed. The results of the meta-
analysis showed that beta glucan supplementation 
significantly reduced blood glucose levels in animal 
models of diabetes, with a pooled risk ratio of 21.16 (95% 
CI: 7.57–59.14). In addition, beta glucan also had a 
positive effect on the lipid profile, such as decreasing LDL 
levels and increasing HDL. These findings indicate that 
beta glucan has the potential to be used as a supporting 
agent in the management of diabetes mellitus. Further 
research in humans is needed to ensure the effectiveness 
and safety of its function clinically. 

 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus merupakan penyakit 
tidak menular yang paling banyak dialami oleh 
masyarakat Indonesia. Menurut Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi 
penyakit tidak menular (PTM) di Indonesia 
menunjukkan angka yang signifikan. Penyakit 
tidak menular seperti diabetes, hipertensi, 
penyakit jantung, dan kanker masih menjadi 
tantangan utama bagi sistem kesehatan 
Indonesia. Data dari SKI 2023 menunjukkan 
peningkatan prevalensi penyakit-penyakit ini 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 
gaya hidup, pola makan, dan kurangnya aktivitas 
fisik. 

Berdasarkan data SKI 2023, prevalensi 
diabetes melitus dan hipertensi berada pada 
tingkat yang mengkhawatirkan, dengan faktor 
risiko seperti obesitas dan kurangnya aktivitas 
fisik. Penyakit diabetes melitus berkaitan  
dengan ketidakmampuan mengendalikan kadar 
glukosa dalam darah. Penyakit ini turut dikaitkan 
dengan tingginya asupan karbohidrat yang 
berasal dari serealia dan umbi-umbian. 
Berdasarkan teori yang berkembang, individu 
berusia 45 tahun ke atas memiliki risiko lebih 
tinggi mengalami diabetes melitus (DM) dan 
intoleransi glukosa. Kondisi ini umumnya 
disebabkan oleh faktor degeneratif, yakni 
penurunan fungsi tubuh, terutama penurunan 
kemampuan sel β pankreas dalam memproduksi 
insulin untuk metabolisme glukosa. Diabetes 
melitus terdiri atas dua tipe utama, diabetes tipe 
1 disebabkan oleh respons autoimun terhadap 
protein sel β pankreas dan umumnya muncul 
pada masa remaja, terutama saat pubertas 
(Fauziani et al., 2024). Sedangkan, diabetes tipe 
2 dikenal sebagai diabetes akibat gaya hidup 
karena berhubungan dengan kurangnya aktivitas 
fisik, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol, 
serta faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi 
seperti usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, ras, 

dan etnis (Widiasari et al., 2021). Nasution et al. 
(2021) menyebutkan bahwa riwayat keluarga 
menjadi faktor risiko signifikan, di mana 
individu dengan riwayat keluarga diabetes 
memiliki risiko lebih besar menderita DM tipe 2. 

Gejala umum diabetes meliputi rasa haus 
berlebihan (polidipsia), peningkatan nafsu 
makan (polifagia), adanya glukosa dalam urin 
(glikosuria), sering buang air kecil (poliuria), 
dehidrasi, mudah lelah, penurunan berat badan, 
gangguan penglihatan, kram otot, sembelit, serta 
infeksi jamur candida. Namun, sebagian 
penderita diabetes tidak menunjukkan gejala, 
sehingga kondisi mereka sering tidak terdeteksi 
dan diperkirakan sekitar 30-80% kasus diabetes 
belum terdiagnosis (Hardianto, 2020). Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk mencegah atau 
mengobati diabetes melitus adalah dengan 
mengonsumsi makanan yang mengandung serat 
pangan (dietary fiber). Serat pangan, khususnya 
serat larut air, berperan dalam menurunkan kadar 
glukosa darah dengan cara meningkatkan 
kekentalan makanan. Serat ini membentuk gel 
yang menghambat pencernaan oleh enzim, 
sehingga memperlambat penyerapan zat gizi 
termasuk glukosa, serta memperlambat 
pengosongan lambung. Proses pencernaan dan 
pengosongan lambung yang lebih lambat 
tersebut menimbulkan rasa kenyang lebih lama, 
yang pada akhirnya dapat mengurangi asupan 
makanan dan membantu menurunkan atau 
menstabilkan kadar glukosa darah melalui 
pengurangan penyerapan glukosa (Fitriani & 
Setiarini, 2024).  

Serat pangan dapat dibedakan menjadi dua 
jenis berdasarkan kelarutannya, yaitu serat 
pangan larut dan tidak larut. Serat larut 
mencakup pektin, beta glucan, galaktomanan, 
gum, serta sejumlah oligosakarida yang tidak 
dicerna, termasuk inulin. Sementara itu, serat 
tidak larut terdiri atas lignin, selulosa, dan 
hemiselulosa. Barley merupakan salah satu jenis 
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serealia yang dikenal memiliki kandungan beta 
glucan cukup tinggi dalam serat pangannya 
(Ferdiansyah, 2018). Serat pangan beta glucan 
merupakan salah satu jenis serat yang telah 
terbukti memiliki banyak manfaat bagi 
kesehatan, termasuk bagi penderita diabetes. 
Beta glucan adalah polisakarida larut air yang 
ditemukan dalam dinding sel beberapa jenis 
jamur, ragi, dan sereal seperti oat dan barley 
(Zhu et al., 2016). Pada penderita diabetes, beta 
glucan diketahui berperan dalam meningkatkan 
pengendalian kadar glukosa darah dengan cara 
memperlambat proses penyerapan glukosa, 
sehingga membantu menjaga kestabilan 
glikemik. Selain itu, beta glucan memiliki 
kemampuan tinggi dalam menangkap radikal 
bebas, seperti DPPH, hidroksil, dan melalui 
aktivitas FRAP, yang berkontribusi dalam 
menurunkan stres oksidatif yang sering terkait 
dengan komplikasi diabetes. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa beta glucan tidak 
menimbulkan efek sitotoksik pada sel usus 
manusia (Caco-2), sehingga berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional 
maupun suplemen yang aman (Suraiya et al., 
2024). 

Konsumsi serat pangan beta glucan juga 
dapat membantu penderita diabetes dalam 
mengelola berat badan mereka, sehingga 
menjadi salah satu upaya efektif dalam 
menurunkan kadar gula darah dan mendukung 
pengelolaan diabetes. Oleh karena itu, makalah 
ini bertujuan untuk mengkaji literatur yang 
relevan mengenai pengaruh beta glucan terhadap 
penurunan kadar glukosa darah 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian meta analisis yang melibatkan hasil 
penelitian dari beberapa artikel jurnal. Meta-
analisis adalah teknik statistik yang 
menggabungkan hasil dari berbagai studi untuk 
mencapai hasil yang lebih kuat dan mendetail. 
Pencarian literatur dilakukan melalui database 
elektronik yaitu PubMed, Google Scholar dan 
Sciencedirect. Kriteria inklusi yang termasuk 
dalam penelitian ini adalah paper dengan desain 
studi eksperimental, paper dengan studi 
penelitian sepuluh tahun terakhir, paper dengan 
subjek penelitian pada hewan coba, paper yang 
meneliti efek beta glucan terhadap kadar gula 
darah dan paper yang diterbitkan dalam bahasa 
inggris. Penelusuran artikel jurnal menggunakan 
kata kunci “beta glucan”, “diabetes melitus”, 

“kadar glukosa darah”, dan “serat pangan”. 
Artikel jurnal yang teridentifikasi kemudian 
dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang 
menunjukkan pengaruh beta glucan terhadap 
penurunan kadar gula darah pada hewan coba. 
Artikel ilmiah dengan desain tinjauan literatur, 
tinjauan sistematis, dan penelitian dengan studi 
cross-sectional dikeluarkan dari penelitian. 
pelajaran ini. Setelah melakukan peninjauan dan 
menganalisis metode secara mendalam, hanya 
ditemukan tujuh artikel jurnal yang sesuai dengan 
kriteria inklusi. 

 
HASIL  
 Hasil kajian dari studi pada hewan uji 
yang sesuai dengan kriteria inklusi ditampilkan 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Studi Eksperimental Pada Mencit          

    KK-Ay Jantan   
Desain 
Studi 

Studi eksperimental pada 24 
mencit KK-Ay jantan sehat 
berumur 6 minggu. 

Metode Masing-masing kelompok 
perlakuan terdiri dari 6 subjek 
Kelompok 1: dikorbankan pada 
hari ke-0 untuk mendapatkan nilai 
baseline. 
Kelompok 2: kontrol, hanya 
diberi air minum. 
Kelompok 3: diberi beta-glucan 
AFO-202  
Kelompok 4: diberi beta-glucan 
N-163 

Dosis Kelompok 3: diberi beta-glucan 
AFO-202 dengan dosis 200 
mg/kg/hari. 
Kelompok 4: diberi beta-glukan 
N-163 dengan dosis 300 
mg/kg/hari 

Durasi  28 hari berturut- turut 
Hasil - Kelompok 4 (N-163) memiliki 

kadar NEFA terendah dan sedikit 
menurunkan kadar trigliserida 
dibandingkan kelompok lain. 
- Tidak ada perbedaan signifikan 
dalam glukosa darah, HbA1c, 
trigliserida, LDL, dan HDL 
kolesterol. 
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- Beta-glucan N-163 dapat 
menurunkan kadar NEFA setelah 
28 hari pemberian. 

 
Tabel 2. Studi Eksperimental Pada tikus 
Sprague-Dawley (SD) Betina 
Desain 
Studi 

Studi eksperimental menggunakan 
tikus Sprague-Dawley (SD) betina 
berusia 6 minggu 

Metode Sebanyak 88 tikus diberi dosis 
STZ. Sekitar setengah dari STZ 
atau hewan kontrol dipilih (5 atau 
6 per kelompok) terdiri dari: 
- Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg 
- Kelompok dosis beta-glucan 125 
mg/kg 
- Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg pada tikus dengan 
diabetes parah (glukosa darah 
>360 mg/dL) 
- Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg pada tikus dengan 
diabetes ringan (glukosa darah 
130-200 mg/dL) 

Dosis - Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg 
- Kelompok dosis beta-glucan 125 
mg/kg 
- Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg pada tikus dengan 
diabetes parah  
- Kelompok dosis beta-glucan 
62,5 mg/kg pada tikus dengan 
diabetes ringan 

Durasi  4 minggu 
Hasil Kadar glukosa darah yang cukup 

mirip terdeteksi pada semua 
kelompok dosis dibandingkan 
dengan kontrol diabetes, di mana 
penurunan yang signifikan dalam 
kadar glukosa darah ditemukan 
dibandingkan dengan kontrol 
diabetes 

 
Tabel 3. Studi Eksperimental Pada tikus 
Sprague-Dawley (SD) Jantan 
Desain 
Studi 

Studi eksperimental menggunakan 
metode uji toleransi glukosa untuk 
mengukur penurunan glukosa 
darah pada 31 ekor tikus putih 

jantan Sprague Dawley yang 
diinduksi dengan Alloxan. 

Metode Dibagi menjadi 7 kelompok, 
masing-masing diberikan 4 kali 
pengulangan. 
Kelompok I: kontrol normal  
Kelompok II: kontrol negatif 
(tikus diberi alloxan dan CMC 
Na) 
Kelompok III: kontrol positif 
diabetes (tikus diberi alloxan) 
Kelompok IV: kontrol antioksidan 
(tikus diberi alloxan dan vitamin 
E) 
Kelompok V, VI, VII: tikus diberi 
alloxan dan masing-masing diberi 
β-glukan shiitake, beta-glucan 
komersial, dan beta-glucan S. 
cerevisiae. 

Dosis Kelompok II: kontrol negatif 
(alloxan dosis 80 mg/kg bb) 
Kelompok III: kontrol positif 
diabetes (alloxan dosis 80 mg/kg 
bb dan dosis 5 mg/kg bb) 
Kelompok IV: kontrol antioksidan 
(alloxan dosis 80 mg/kg bb) 
Kelompok V, VI, VII: tikus diberi 
alloxan dosis 80 mg/kg bb dan 
masing-masing diberi beta-glucan 
shiitake, beta-glucan komersial, 
dan beta-glucan S. cerevisiae 
dengan dosis 50 mg/kg bb. 

Durasi  14 hari 
Hasil Perlakuan beta-glucan jamur 

shiitake, beta-glucan komersial, 
dan β-glukan S. cerevisiae 
menurunkan kadar glukosa darah 
masing-masing sebesar 55,87%, 
32,31%, dan 58,0%. 

 
Tabel 4. Studi Eksperimental Pada Anjing   
Desain 
Studi 

Studi eksperimental menggunakan 
14 ekor anjing 

Metode Dibagi menjadi 3 kelompok: 
- Kelompok Obesitas (OG): 7 
anjing dengan skor kondisi tubuh 
(BCS) 8 atau 9. 
- Kelompok Kurus (LG): 7 anjing 
non-obesitas dengan BCS 5. 
- Kelompok Obesitas 
Suplementasi (SOG): Anjing-
anjing dari kelompok OG setelah 
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90 hari mengkonsumsi diet 
eksperimental 

Dosis 0,1% beta-glucan 
Durasi  90 hari 
Hasil Kelompok Obesitas Suplementasi 

(SOG) menunjukkan nilai 
glikemik basal (plasma) yang 
lebih rendah secara signifikan 
dibandingkan dengan Kelompok 
Obesitas (OG) (p < 0.05) 

 
Tabel 5. Studi Eksperimental Pada Tikus          

    Wistar Jantan   
Desain 
Studi 

Studi eksperimental menggunakan 
60 ekor tikus Wistar jantan 
(Rattus norvegicus albinus) 

Metode Dibagi secara acak menjadi 2 
kelompok besar: 1. Kelompok 
non-diabetik dengan penyakit 
periodontal 
2. Kelompok diabetik (diinduksi 
dengan streptozotocin 70 mg/kg) 
dengan penyakit periodontal 
Masing-masing kelompok dibagi 
lagi menjadi 5 subkelompok 
berdasarkan dosis beta-glucan 
(BG) yang diberikan 

Dosis Induksi streptozotocin 70 mg/kg 
untuk kelompok besar diabetik   
Dosis pemberian beta glucan pada 
5 sub kelompok: 
1. Dosis 0 mg/kg (kontrol) 
2. Dosis 10 mg/kg 
3. Dosis 20 mg/kg 
4. Dosis 40 mg/kg 
5. Dosis 80 mg/kg 

Durasi  28 hari 
Hasil Kadar HDL-c meningkat pada 

tikus diabetik yang menerima BG 
dosis di atas 40 mg/kg 

 
Tabel 6. Studi Eksperimental Pada Tikus          

    Wistar Jantan   
Desain 
Studi 

Studi eksperimental dengan 
desain kelompok terkontrol secara 
acak menggunakan 28 ekor tikus 
Wistar jantan dengan berat 160 
hingga 220 g umur 8 minggu. 

Metode - Kelompok kontrol (C): Tikus 
diberi diet standar tanpa 
intervensi. 

- Kelompok diabetes (D): Tikus 
diberi diet tinggi lemak dan 
diinduksi dengan STZ tanpa 
intervensi. 
- Kelompok diabetes + XOS 
(DX): Tikus diabetes diberi 
suplementasi XOS  
- Kelompok diabetes + β-glucan 
(DBG): Tikus diabetes diberi 
suplementasi beta-glucan 

Dosis - suplementasi XOS sebesar 450 
mg/200 g berat badan. 
- suplementasi beta-glucan 
sebesar 450 mg/200 g berat 
badan. 

Durasi  28 hari 
Hasil Suplementasi dengan XOS dan 

beta-glucan masing-masing 
sebesar 450 mg/200 g berat badan 
(BW) pada kelompok DX dan 
DBG menunjukkan penurunan 
kadar glukosa darah yang 
signifikan dibandingkan dengan 
kelompok diabetes tanpa 
suplementasi (D). 

 
Tabel 7. Studi Eksperimental Pada Tikus          

    Albino Jantan   
Desain 
Studi 

Studi eksperimental menggunakan 
50 ekor tikus albino jantan 
dewasa berbobot 150-170 g 

Metode Dibagi menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri 
dari 10 ekor tikus. 
- Kelompok 1 (kontrol): diberi 
diet standar  
- Kelompok 2 (hiperlipidemia): 
diberi diet tinggi lemak  
- Kelompok 3 (perlakuan): diberi 
diet tinggi lemak, lalu diet tinggi 
lemak + barley β-glucan  
- Kelompok 4 (perlindungan): 
diberi diet standar + barley beta-
glucan, lalu diet tinggi lemak + 
barley beta-glucan 
- Kelompok 5 (barley beta-
glucan): diberi diet standar + 
barley beta-glucan 

Dosis - Kelompok 1 (kontrol): diberi 
diet standar selama 8 minggu. 



Lohita Adinda Rahmadani 

Efektivitas Suplementasi Beta Glucan terhadap Kadar Glukosa Darah:  
Meta-Analisis Studi Eksperimental pada Hewan 

32 
 

- Kelompok 2 (hiperlipidemia): 
(1% kolesterol dan 20% minyak 
kelapa)  
- Kelompok 3 (perlakuan): barley 
beta-glucan 10 mg/tikus  
- Kelompok 4 (perlindungan): 
diberi diet standar + barley beta-
glucan 10 mg/tikus, lalu diet 
tinggi lemak + barley beta-glucan 
10 mg/tikus  
- Kelompok 5 (barley beta-
glucan): barley beta-glucan 10 
mg/tikus 

Durasi  - Kelompok 1 (kontrol): selama 8 
minggu. 
- Kelompok 2: selama 8 minggu. 
- Kelompok 3 (perlakuan): 8 
minggu 
- Kelompok 4 (perlindungan): 10 
minggu 
- Kelompok 5 (barley beta-
glucan): 8 minggu 

Hasil Pemberian barley beta-glucan 
dengan dosis 10 mg per tikus 
dapat memperbaiki (menurunkan) 
kadar glukosa darah pada 
kelompok tikus yang mendapat 
perlakuan dan kelompok tikus 
yang dilindungi dari diet tinggi 
lemak. 

  
PEMBAHASAN 

Diabetes melitus (DM) terjadi akibat 
gangguan metabolisme pada pankreas, yang 
ditandai dengan peningkatan kadar gula darah, 
atau dikenal sebagai hiperglikemia, karena 
berkurangnya produksi insulin dari pankreas. 
Penyakit DM dapat menyebabkan berbagai 
komplikasi, baik pada pembuluh darah besar 
(makrovaskuler) maupun pembuluh darah kecil 
(mikrovaskuler). Kadar gula darah adalah jumlah 
glukosa yang terdapat dalam darah. Glukosa 
adalah sumber utama energi bagi sel-sel tubuh, 
dan kadar glukosa darah diatur oleh hormon 
insulin yang diproduksi oleh pankreas. Kadar 
gula darah yang normal berkisar antara 70-130 
mg/dL saat puasa, dan kurang dari 180 mg/dL 
dua jam setelah makan (American Diabetes 
Association, 2023). Ketidakseimbangan dalam 
kadar gula darah, seperti hiperglikemia (kadar 

gula darah tinggi) atau hipoglikemia (kadar gula 
darah rendah), dapat mengindikasikan masalah 
kesehatan, seperti diabetes melitus.  
 Berdasarkan tujuh jurnal yang telah 
dianalisis dan memenuhi kriteria inklusi pada 
penelitian ini didapatkan hasil yang 
menguntungkan dari serat pangan beta glucan.  
Studi pada mencit KK-Ay menunjukkan bahwa 
pemberian beta-glucan N-163 selama 28 hari 
mampu menurunkan kadar non-esterified fatty 
acid (NEFA) secara signifikan, meskipun tidak 
mempengaruhi kadar glukosa darah, HbA1c, 
trigliserida, LDL, maupun HDL kolesterol 
(Ikewaki et al., 2023). Hal ini mengindikasikan 
bahwa beta-glucan N-163 lebih dominan 
berperan dalam memperbaiki profil lipid bebas 
yang berkaitan dengan lipotoksisitas, sehingga 
berpotensi mendukung peningkatan sensitivitas 
insulin dalam jangka panjang. Sementara itu, 
studi pada tikus Sprague-Dawley menunjukkan 
bahwa suplementasi beta-glucan mampu 
menurunkan kadar glukosa darah secara 
signifikan dibandingkan kelompok kontrol 
diabetes (Sohn et al., 2020). Temuan serupa 
dilaporkan Salsabila et al. (2020), di mana 
pemberian sinbiotik kefir tepung pisang batu 
sebagai sumber beta-glucan pada tikus sindrom 
metabolik mampu menurunkan kadar glukosa 
darah secara signifikan, disertai peningkatan 
jumlah bakteri asam laktat dan produksi SCFA 
yang mendukung metabolisme glukosa. Selain 
itu, Tandi et al. (2021) juga menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak etanol umbi talas pada tikus 
yang diinduksi streptozotocin menghasilkan 
penurunan signifikan pada kadar glukosa darah. 
Perbedaan efek beta-glucan dalam berbagai 
penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh 
jenis beta-glucan, dosis, sumber beta-glucan, 
serta jenis hewan model dan parameter metabolik 
yang diukur. Meski demikian, secara umum beta-
glukan terbukti memiliki peran penting dalam 
mendukung pengelolaan metabolisme glukosa 
dan lipid pada kondisi diabetes. 

Penelitian pada tikus putih Sprague-
Dawley yang diinduksi alloxan menunjukkan 
bahwa pemberian beta-glucan dari jamur 
shiitake, beta-glucan komersial, dan beta-glucan 
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dari Saccharomyces cerevisiae masing-masing 
mampu menurunkan kadar glukosa darah secara 
signifikan (Afiati et al., 2019). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Purbowati et al. (2016) 
yang melaporkan bahwa pemberian ekstrak 
jamur tiram putih dengan dosis 200 mg/kgBB 
lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa 
darah, kolesterol total, kolesterol LDL, 
trigliserida, serta malondialdehid (MDA), 
sekaligus meningkatkan kadar kolesterol HDL 
pada tikus diabetes melitus, jika dibandingkan 
dengan dosis 100 mg/kgBB. Penurunan kadar 
glukosa darah, kolesterol total, LDL, trigliserida, 
dan MDA terbukti terjadi pada kelompok tikus 
diabetes melitus yang diberi perlakuan dengan 
jamur tiram putih. Sejalan dengan temuan 
tersebut, studi eksperimental pada 60 ekor tikus 
Wistar jantan menunjukkan bahwa pemberian 
beta-glucan dengan dosis lebih dari 40 mg/kg 
mampu menurunkan kadar kolesterol total, 
kolesterol LDL, dan glukosa darah, disertai 
peningkatan kadar kolesterol HDL pada tikus 
diabetes yang mendapat perlakuan beta-glucan  
(Azzi et al., 2021). Hasil ini semakin memperkuat 
bukti bahwa beta-glukan dari berbagai sumber 
memiliki potensi sebagai agen alami dalam 
membantu pengendalian glukosa darah dan profil 
lipid pada diabetes. 

Pada penelitian eksperimental dengan 
hewan uji berupa anjing, kelompok yang 
mendapatkan suplementasi beta-glucan 
menunjukkan penurunan signifikan kadar 
glikemik basal plasma dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (Ferreira et al., 2022). Temuan 
ini sejalan dengan penelitian oleh Akash (2017), 
yang menyebutkan bahwa beta-glucan mampu 
meningkatkan sensitivitas insulin secara tidak 
langsung melalui penurunan stres oksidatif dan 
peradangan. Stres oksidatif dan mediator 
proinflamasi, seperti TNF-α, diketahui 
berkontribusi besar terhadap penurunan 
sensitivitas insulin dengan mengganggu jalur 
sinyal insulin, termasuk menurunkan ekspresi 
GLUT4 dan meningkatkan fosforilasi serin pada 
IRS-1. Melalui sifat antioksidan dan 
kemampuannya memodulasi sistem imun, beta-
glucan berperan dalam mengurangi produksi 

TNF-α dan sitokin proinflamasi lain, sehingga 
membantu memperbaiki jalur sinyal insulin dan 
meningkatkan sensitivitas jaringan terhadap 
insulin. 

Studi eksperimental pada tikus Albino 
jantan menunjukkan bahwa suplementasi barley 
beta-glucan sebesar 10 mg per ekor dapat 
menurunkan kadar glukosa darah, baik pada 
kelompok yang menerima perlakuan langsung 
maupun kelompok yang diberi perlindungan 
terhadap pola makan tinggi lemak (Swelim et al., 
2019). Hasil ini konsisten dengan temuan 
Michelle Cynthia et al. (2024), yang merujuk 
pada penelitian Li Jue et al. (2003), di mana 
konsumsi barley dalam jangka panjang terbukti 
mampu meningkatkan toleransi glukosa serta 
memperbaiki metabolisme lipid pada tikus model 
diabetes tipe 2 (GK rats).  

Penelitian lain pada tikus Wistar jantan 
juga memperlihatkan bahwa suplementasi xylo-
oligosakarida (XOS) dan beta-glucan masing-
masing dengan dosis 450 mg per 200 g berat 
badan dapat secara signifikan menurunkan kadar 
glukosa darah dibandingkan kelompok diabetes 
yang tidak mendapatkan suplementasi (Zahara et 
al., 2024). XOS dikenal sebagai prebiotik yang 
mendukung pertumbuhan bakteri 
menguntungkan di saluran cerna, seperti 
Bifidobacteria dan Lactobacillus, yang berperan 
dalam memperbaiki metabolisme glukosa dan 
menurunkan peradangan. Pemberian XOS 
membantu memulihkan keseimbangan 
mikrobiota usus, mengurangi endotoksemia 
metabolik (plasma LPS), dan menekan produksi 
sitokin proinflamasi. Hal ini sejalan dengan hasil 
studi pada tikus yang diinduksi streptozotosin 
(STZ), di mana XOS dosis 2 g/kg berat badan 
terbukti mampu menurunkan kadar glukosa 
darah hingga 57,84% dibandingkan kontrol 
diabetes, sekaligus mencegah peningkatan 
kolesterol total dan mendukung pengendalian 
berat badan (Dwita & Rahmi, 2019). 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Forest Plot Pengaruh Beta 
Glucan Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah 
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Hasil forest plot dari meta-analisis yang 
ditampilkan pada gambar menunjukkan hasil 
pemberian beta glucan dengan tanpa 
pemberian beta glucan. Setiap studi 
direpresentasikan oleh kotak, di mana ukuran 
kotak menunjukkan bobot/weight dari 
masing-masing studi dalam meta-analisis. 
Garis horizontal pada setiap studi 
menunjukkan interval kepercayaan 
(confidence interval) 95% untuk rasio risiko 
(risk ratio) pada masing-masing studi. Garis 
vertikal pada bagian tengah menunjukkan 
rasio risiko (risk ratio) = 1, yang berarti tidak 
ada perbedaan efek antara kelompok yang 
diberi beta glucan dan kelompok yang tidak 
diberi beta glucan. Hasil keseluruhan meta-
analisis ditampilkan sebagai diamond pada 
bagian bawah plot. Hasil forest plot 
menunjukkan bahwa suplementasi beta 
glucan memberikan efek yang signifikan 
terhadap penurunan kadar glukosa darah. 
Nilai pooled effect size yang diperoleh adalah 
21,16 dengan interval kepercayaan 95% 
[7,57–59,14]. Karena semua studi yang 
dianalisis menggunakan desain 
eksperimental dengan variabel kuantitatif 
berupa kadar glukosa darah, maka ukuran 
efek yang digunakan adalah mean difference 
antar kelompok perlakuan dan kontrol. Nilai 
mean difference yang besar dan interval 
kepercayaan yang tidak melintasi nol 
menandakan bahwa pemberian beta glucan 
secara nyata menurunkan kadar glukosa 
darah pada model hewan diabetes 
dibandingkan dengan kelompok tanpa 
perlakuan. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan analisis dari tujuh jurnal 
yang membahas tentang pengaruh beta 
glucan terhadap penurunan kadar gula darah, 
dapat disimpulkan bahwa suplementasi beta 
glucan secara signifikan menurunkan kadar 
glukosa darah pada berbagai model hewan 
diabetes. Beta glucan terbukti efektif dalam 
meningkatkan sensitivitas insulin, 
mengurangi resistensi insulin, dan 
memperlambat penyerapan glukosa di usus. 
Selain itu, beta glucan juga menunjukkan 

efek positif pada profil lipid, termasuk 
penurunan kadar LDL-kolesterol dan 
peningkatan kadar HDL-kolesterol. Temuan 
ini menunjukkan potensi beta glucan sebagai 
agen terapeutik dalam pengelolaan diabetes 
melitus dan komplikasinya. 

. 
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